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ABSTRACT

Sekar Murti, 148210096. The sugarcane pulp compost and POC pineapples skin in order to
increase the growth and production of okraplants (Abelmoscus esculentus L. Moench).
Skripsi. the guidance of Erwin Pane as Advisor I and SitiMardiana as the Advisor II. The
research was at the farm experiment faculty of agriculture, the University of Medan Area,
that is located in Kolam street No. 1 Medan Estate,PercutSei Tuansubdistrict, with an
elevation of 22 m from the surface of the sea, flat topography andkinds of Aluvial land, since
february to April 2019."The design used in these research is the random group (RAK), which
consists of two factors treated, are: 1) the gift factors of sugarcane pulp compost (notation
T), consists of 4 grade, :To = without giving thesugarcanepulp compost (control) T1 giving
the sugarcane pulp compost as much as 1 kg/m?*(71,33 ton/ha),T2 giving the sugarcane pulp
compost as much as 1,5 kg/m2(7600 ton/ha), T2 giving the sugarcane pulp compost as much
as 2 kg/m*(8200 ton/ha) and 2) factors liquid organic manure (POC) of waste of pineapple
skin (notation N), consists of 4 factors, No = without giving POC waste of pineapples
skin(control)N1= givingthePOC waste of pineapples skin with 5% (50 ml/litter), N2= giving
thePOC waste of pineapples skin with 10% (100ml/litter) N3= giving the POC waste of
pineapples skin with 15% (150 ml/litter. Every treatment repeated as much as 2(two) times,
so that gained 32 doses of treatment. Parameter in this study is focus on the plant’s high, the
total of leaves, the diameter of steam, total fruits per sample, total fruits per plot, fresh weight
per sample, and fresh weight per plot. The result of this study, however, : 1) the gift of
sugarcane pulp compost effect's to the plant’s height, total fruit per sample, total fruit per
plot, production per sample and production per plot, but had no real effect tothe total of
leaves and the diameter of steam. The gift of sugarcane pulp compost based on 2 kg/plot can
be applied to increasing the production of okra plants 2) POC pineapples skin had no real
effects to the total of leaves and the diameter of steam, total fruit per sample, total fruit per
plot, productions per sample and production per plot, 3) the combination between the two
factorshad no real effects to thethe plant’s height, total fruit per sample, total fruit per plot,
production per sample and production per plot, but had no real effect to the total of leaves and
the diameter of steam.

Key word: sugarcane pulp compost, POC pineaplle skin, red okra
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RINGKASAN

Sekar Murti, 148210096. Respon Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit Nenas
Untuk Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra (4belmoschus esculentus
L.Moench). SkripsiDi bawah bimbingan Erwin Pane, selaku Pembimbing I dan Siti
Mardiana, selaku Pembimbing II.Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasi di Jalan Kolam No.l Medan Estate,
Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat 22 m dari permukaan laut, tofografi
datar dan jenis tanah Aluvial, sejak bulan Februari sampai dengan April 2019.Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu : 1) Faktor pemberian kompos ampas tebu
(notasi T), terdiri dari 4 taraf, yakni :Ty=tanpa pemberian kompos ampas tebu (kontrol);
T,=pemberian kompos ampas tebu sebanyak 1 kg/m2(71,33 ton/ha); Tr=pemberian kompos
ampas tebu sebanyak 1,5 kg/m? (7600 ton/ha) ; T3 = pemberian kompos ampas tebu sebanyak
2 kg/m2(8200 ton/ha), dan 2) Faktor pemberian pupuk organik cair (POC) limbah kulit nenas
(notasi N), terdiri dari 4 faktor, yakni :Ny = tanpa pemberian POC limbah kulit nenas
(kontrol); N = pemberian POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 5% (50 ml/literN, =
pemberian POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 10% (100 ml/liter); N3 = pemberian
POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 15% (150 ml/liter). Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 2 (dua) kali, sehingga diperoleh sebanyak 32 kombinasi perlakuan.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah buah per sampel, jumlahbuah per plot, berat segar per sampel dan berat segar
per plot.Hasil dari penelitian ini, yakni : 1) Pemberian kompos ampas tebu berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi per sampel
dan produksi per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun dan diameter
batang. Pemberian kompos ampas tebu dengan konsentrasi 2 kg/plot dapat diaplikasikan
untuk meningkatkan produksi tanaman okra ; 2)Pemberian POC kulit nenas berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah buah per sampel,
jumlah buah per plot, produksi per sampel dan produksi per plot; dan 3) Kombinasi antara
kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi per sampel dan
produksi per plot.

Kata kunci : kompos ampas tebu, POC kulit nenas, okra merah
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman okra (4belmoschus esculentus L.Moench)telah tersebar dan dibudidayakan
didaratan Afrika, Amerika, Eropa dan Asia (Calisir,et al., 2005). Distribusi tanaman okra
hampir tersebar di seluruh belahan bumi yang memiliki iklim tropis dansub tropis.Indonesia
merupakan salah satu pusatkeragaman okra budidaya maupun liar yang terbanyak.

Tanaman okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 terutama di KalimantanBarat
(Santoso, 2016).Namun, tanaman ini lebih sering dibudidayakan oleh petani Tionghoa
sebagai sayuran untuk kebutuhan keluarga sehari-hari dan hanya banyak ditemukan di pasar
swalayan, rumah makan, restoran dan hotel. Okra dapat juga menjadi komoditas non migas
yang potensial, sehingga tanaman ini mempunyai peluang bisnis yang mendatangkan
keuntungan yang besar bagi petani.

Okra merah adalah sayuran yang tinggi akan serat dan baik dikonsumsi masyarakat.
Buah okra mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, setiap 100 gram buah muda okra
mengandung 33 kalori, 7g karbohidrat 3,2 g serat dan 81 mg kalsium (Lim,dkk., 2012). Okra
merah (4dbelmoschus esculentus L. Moench) merupakan buah yang kaya akan vitamin A dan
C serta mineral seperti Ca, Mg, dan Fe(Khare dan Sharma, 2015).

Konsumsi kulit buah dan biji okra terbukti menurunkan kadar gula darah sedangkan
kandunganseratnya yang tinggi mengakibatkan okra mampu menjaga stabilitas tekanan
darah. Ekstrak buah okra memiliki efek hipoglikemik sehingga dapat digunakan dalam
pengobatan diabetes. Konsumsi buah okra dipercaya dapat menurunkan berat badan,
menekan gejala asma dan kandungan asam folat pada buahnya sangat penting bagi wanita

hamil (Idawati, 2012).
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Buah okra juga biasa dikonsumsi dengan cara diiris kemudian digoreng. Lendir dari
buah okra dapat dimanfaatkan sebagai bahan emulsifer pada industri makanan maupun
kertas. Biji okra yang tersimpan di dalam buah okra merupakan sumber protein dengan lysine
sebagai asam amino utamanya sehingga biji okra sangat baik diolah menjadi sereal sarapan.
Selain itu, biji okra juga mengandung protein, lemak dan serat, serta mineral-mineral yang
dibutuhkan oleh tubuh lebih dari itu, biji okra mengandung antioksidan, poliphenol, dan
flavoid, sehingga meringankan keletihan serta mencegah stress oksidatif dan berpotensi untuk
menurunkan resiko diabetes dan alzheimer (Ikrarwati, 2016).

Usaha yang dapat ditempuh untuk memperbaiki kerusakan fisik dan kimia tanah
adalah dengan penambahan bahan organik.Manfaat bahan organik secara fisikmemperbaiki
struktur dan meningkatkan kapasitas tanah menyimpan air, secara kimiawi meningkatkan
daya tanah terhadap pHdan secara biologi merupakan sumber dekomposisi dan pelepasan
unsur hara dalam ekosistem tanah (Lingga, 2007).

Pertumbuhantanaman okra merah dapat dipengaruhi olehbeberapa faktor,antara lain
pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk pada tanaman dapatmengakibatkanpeningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Dosis pupukN dapat meningkatkan jumlah daun, tinggi
tanaman, dan berat segar polong (Uka,dkk., 2013). Pertumbuhan vegetatif tanaman okra dapat
dipengaruhi oleh pupuk N yang diaplikasikan, sehingga ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan
dalam masa pertumbuhan sudah tercukupi akibat pengaplikasian pupuk organik (Tiamiyu,
dkk.,2012).

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat atau tempat tertentu tidak
dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi. Proses pengomposan
adalah proses biologis karena selama proses tersebut berlangsung, sejumlah jasad hidup yang

disebut mikroba, seperti bakteri dan jamurberperan aktif (Unus, 2002). Menurut Agustina
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(2008), ampas tebu merupakan limbah pertama yang dihasilkan dari proses pengolahan
industri gula tebu volumenya mencapai 30-34% dari tebu giling.

Selain pemberian bahan limbah ampas tebu, untuk memperbaiki kesuburan tanah
adalah dapat dilakukan penambahan pupuk organik cair kulit buah nenas. Dari hasil
konsumsi dan olahan nenas ini akan menghasilkan limbah berupa kulit dan bonggol nenas
dalam jumlah banyak.

Berdasarkan uraian diatas bahwa limbah ampas tebu dan pupuk organik cair kulit
nenas dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik dan pengomposan untuk memperbaiki
kondisi tanah dan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Respon Pemberian Kompos Ampas Tebu dan
POC Kulit NenasUntuk MeningkatkanPertumbuhandanProduksiTanamanOkra (4belmoschus
esculentus L. Moench)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) terhadap
aplikasi kompos ampas tebu.

2. Bagaimana respon pertumbuahan tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) terhadap
POC kulit nenas.

3. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman okra (4belmoschus esculentus L.Moench)

terhadap pemberian kompos ampas tebu dan POC kulit nenas.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.Moench) terhadap pemberian kompos ampas tebu dan POC kulit

nenas.
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1.4. Hipotesis Penelitian
1. Kompos ampas tebu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
okra(Abelmoschus esculentus L.Moench).
2. POC kulit nenas memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.Moench).
3. Kompos ampas tebu dan POC kulit buah memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman okra(Abelmoschus esculentus L.Moench).
1.5.Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui kombinasi terbaik dalam pemberian kompos ampas tebu dan POC
kulit nenas terhadap pertumbuhan tanaman okra(A4belmoschus esculentus L. Moench).
2. Sebagai bahan penyusunan dalam penulisan skripsi yang menjadikan salah satu syarat

untuk mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Tanaman Okra (4belmoschus esculenthus L. Moench)

Okra sudah banyak dikenal di berbagai belahan dunia dengan sebutanseperti : bhindi,
bhendi, okwuru, gumbo, quimbombo atau guigambo, quiabo,bandakka, benda kaya,
vendaikkai, bende kaya, krajiabmawn, bamya, bamija,bamje, molondron, naju hingga yang
paling keren adalah lady’s fingers(jemari putri). Okra (Abelmoschus esculentusL. Moench)
merupakan anggota dari ordo Malvales dan famili Malvaceae yang menghasilkan
serat.Tanaman ini termasuk dalam divisi Magnoliophyta dankelas Magnoliopsida atau
berkeping dua dan memiliki cabang (Naveed, et al.,2009).Klasifikasi tanaman okra adalah
sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Divisi:Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Ordo:
Malvales, Famili : Malvaceae, Genus: Abelmoschus dan Spesies:4Abelmoschus esculentus

(Watson dan Preddy, 2016).

Gambar 1. Tanaman Okra Merah
Sumber : Hasil Penelitian (2019)

Okra merupakan tanaman herbaceous semusim yang tegap, lurus maupun sering juga

bercabang yang berkembang dari sistem perakaran tunggang (Dhankhar dan Mishra, 2004).
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2.2. Morfologi Tanaman Okra

Tanaman okra termasuk tanaman anak kelas Malvaceae (kapas-kapasan). Tanaman ini
memiliki batang berwarna hijau kemerahan dengan tinggi batang tanaman subur mencapai
1,5-2 m.Daun okra berbentuk lima jari, tulang daun berbentuk menyirip dan tangkai daun
sepanjang 10-25 cm.

Bunga okra berbentuk terompet berwarna kekuningan dan merah tua pada
bawahnya.Okra termasuk tanaman hermaprodit, yaitu pada setiap bunga terdapat putik dan
benang sari (Santoso, 2016).

Bunga termasuk hemaprodit dan self compatibility dengan diameter 4 — 8 cm,
memiliki 5 kelopakyang berwarna putih kekuningan(Departmentof Biotecnology, 2011 ).

Buah okra berbentuk silindris panjang seperti kapsul, berongga, berujung runcing,
berparuh dan bergigi (Rukmana dan Yudiracman, 2016).Buah okra juga biasa dikonsumsi
dengan cara diiris kemudian digoreng. Lendir dari buah okra dapat dimanfaatkan sebagai
bahan emulsifier pada industri makanan maupun kertas.Biji okra yang tersimpan di dalam
buah okra merupakan bagian yang paling terkenal dan paling banyak dimanfaatkan.Biji okra
merupakansumber protein dengan lysine sebagai asam amino utamanya sehingga biji
okrasangat baik diolah menjadi sereal sarapan.Selain itu, biji okra juga mengandung protein,
lemak dan serat, serta mineral-mineral yang dibutuhkan oleh tubuh.Lebihdari itu, biji okra
mengandung antioksidan, poliphenol, danflavonoid, sehingga dapat meringankan keletihan
serta mencegah stress oksidatif dan berpotensi untuk menurunkan resiko penyakit diabetes
dan alzheimer (Ikrarwati, 2016).

Panen buah teratur dapat merangsang pertumbuhan buah berikutnya, oleh karena itu
okra sebaiknya dipanen setiap hari atau 2 hari sekali.Buah okra memiliki 5-7 ruang sebagai
tempat biji dan tersusun memujur.Biji muda okra berwarna hitam,setelah buah okra matang

biji berubah warna menjadi coklat(Departement of Biotecnology, 2011).
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2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Okra

Okra (Abelmoschus esculentus) dapat ditanam di berbagai macam tanah yangmemiliki
drainase/pengeringan yang baik, tanah geluh pasir paling bagus.Suhu udaradi antara 27-30°C
mendukung pertumbuhan yang cepat dan sehat. Benih okra tidakakan berkecambah jika suhu
tanah di bawah 17°C. Benih perlu direndam air selama 24jam sebelum ditanam. Tanaman

tumbuh dengan baik di bedengan yang tingginya 20-30cm (Luther, 2012).

2.4. Teknik Budidaya Tanaman Okra
2.4.1. Penanaman

Benih okra dapat ditanam langsung maupun disemai dahulu. Benih yang ditanamialah
benih yang sudah tua dan diseleksi dengan cara perendaman. Perendaman dilakukan
menggunakan air hangat selama 4-6 jam.Benih disebar dan ditutup tanah tipis-tipis.Bibit siap
dipindahkan ke lahan tanam setelah berumur 14 hari dengan jarak tanam yang dianjurkan 90-
125 cm x 28-62 cm (Kirana,dkk., 2015).

2.4.2. Pemeliharaan Tanaman

Pada minggu pertama, okra diberikan penyiraman sebanyak pagi dan sore hari.Hal
tersebut dilakukan karena tanah harus basah dan lembab saat awal pertumbuhan.Selanjutnya,
penyiraman dilakukan 1-2 hari sekali tergantung kondisi tanah.Tanah lebih baik tetap bersih
dari gulma.

Penyakit penting yang menyerang tanaman okra, antara lain :antraknosa, bercak daun,
dan busuk buah. Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporiodes
Penz.Gajala penyakit ini ditandai dengan bercak-bercak tidak teratur pada daun dengan
ukuran kurang dari 5 mm. Pusat bercak sering pecah, sehingga menyebabkan bercak
berlubang. Daun yang sakit akan mengering dan gugur. Seranganpada tangkai daun dapat

menyebabkan daun layu dan rontok.Batang muda yang terinfeksi memiliki bercak-bercak
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berwarna kelabu, yang berkembang mengelilingi batang sehingga menyebabkan matinya
bagian yang terserang.Bunga yang terinfeksi berbintik-bintik kecil dan berwarna hitam,
terutama bila keadaan cuaca lembab.Serangan berat dapat menyebabkan rontoknya bagian
atau seluruh kuncup bunga.Buah juga terinfeksi, terlihat gejala khas bercak-bercak hitam
pada bagian kulit, yang sedikit demi sedikit melekuk dan bersatu, sehingga daging buah
membusuk. Pengendalian penyakit ini dapat dilakukan dengan cara memusnahkan tanaman
yang terserang, rotasi tanaman, pengaturan jarak tanam agar lingkungan tidak terlalu lembab,
sanitasi dari drainase yang benar.

Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur Corcospora sp. Gejala awal pada daun
berupa bercak klorosis mengalami nekrosis, sehingga berwarna coklat. Bercak nekrotik ini
bentuknya tidak tertatur, berdiameter 1-2 cm, pusatnya berwarna kelabu, tepinya berwarna
coklat tua, dan pada umumnya berada di antara dua tulang daun utama. Pengendalian gulma
ini bisa diatasi dengan sanitasi lingkungan,drainase yang baik dan pergiliran tanaman.

Penyakit busuk buah disebabkan oleh jamur Pytopthora sp. Gejala serangan penyakit
ini mula-mula buah bercak-bercak kebasah-basahan,lalu warnanya berubah menjadi coklat,
coklat tua dan hitam.Setelah 5 hari, pada bercak ini tampak jamur putih yang terdiri atas
miselium dan sporangium.Penyakit busuk buah ini juga dapat terjadi pada buah yang
letaknya tinggi.Hal diduga disebabkan jamur yang dibawa oleh serangga. Cara pengendalian
penyakit ini antara lain dengan perbaikan drainase tanah agar tidak terlalu basah (lembab),
memangkas daun-daun yang tidak produktif untuk mengurangi kelembaban kebun,
menghindari luka mekanis pada bagian akar dan pangkal batang sewaktu pemeliharaan
tanaman, dan eradikasi atau pemusnahan total tanaman yang terserang berat (Rukmana dan
Yudirachman, 2016).

2.4.3. Panen
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Okra dapat dipanen ketika berumur kurang lebih 2 bulan setelah tanam atau 10 hari
setelah bunganya muncul. Saatpanen yang baik adalah lagi dan sore hari dengan interval 2
hari sekali. Panen dapat berlangsung sampai 2 bulan, bahkan ada varietas yang masa
panennya mencapai 3-4 bulan.Buah yang dipanen ialahbuah berukuran sekitar 5-10 cm.

Tanaman okra akan terus berbunga hingga berbuah dalam waktu yang tidak dapat
ditentukan, tergantung atas jenis varietas, musim dan keadaan tanah. Dapat diketahui bahwa
pemanenan yang biasa dilakukan secara terus menerus menstimulasi tanaman untuk terus
berbuah. Buah yang dihasilkan akan sangat banyak sehingga sangat memungkinkan untuk
dilakukan proses panen setiap hari pada wilayah dengan iklim secara maksimal (Ministry of

Environment and Forest, 2010)

2.5. Kompos Ampas Tebu

Ampas tebu tidak dapat langsung diaplikasikan ke lahan pertanaman karena nisbah
C/N ampas tebu yang tinggi. Apabila diaplikasikan langsung maka akan terjadi imobilisasi
unsur hara dalam tanah. Tingginya nisbah C/N pada ampas tebu ini menyebabkan bahan
tersebut lama terdekomposisi sehingga mungkin masih bermanfaat untuk mempertahankan
kandungan bahan organik tanah bahan organik tanah (BOT) bila dikembalikan ke dalam
tanah secara tepat.Hasil penelitian Riyanto (1995) menunjukkan bahwa pemberian kompos
ampas tebu 4-6 ton/ha dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK hingga 50%.

Menurut hasil penelitian Yuliani (2009) bahwa media jerami, blotong dan ampas tebu
dengan berbagai frekwensi penyiraman berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur merang
(Volvariella volvaceae).

Adapun dasar penggunaan dosis kompos ampas tebu yaitu berdasarkan hasil
penelitian Rahimah,dkk., (2015), dimana aplikasi kompos ampas tebu terformulasi dengan

dosis 100 gr/polybag setara dengan pemberian 5% pupuk kompos ampas tebu dari volume
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media 2 kg, menunjukkan hasil terbaik pada setiap parameter pengamatan semai Acacia
crassicarpa.

Ampas tebu sebagian besar mengandung ligno-cellulose. Panjang seratnyaantara 1,7
sampai 2 mm dengan diameter sekitar 20 mikro, sehingga ampas tebuini dapat memenuhi
persyaratan untuk diolah menjadi pakanbuatan.Bagase mengandung air 48 - 52%, gula rata-
rata 3,3% dan serat rata-rata 47,7%. Serat bagase tidak dapat larut dalam air dan sebagian
besar terdiri dari selulosa, pentosan dan lignin (Husin, 2007).

Limbah bagase memiliki kadar bahan organik sekitar 90%, kandungan N 0.3%,
P»,0s5 0.02%, K»,0 0.14%, Ca 0.06%, dan Mg 0.04% (Toharisman, 1991). Pemberian kompos
campuran bagase, blotong, dan abu boiler pabrik pengolahan tebu dapat meningkatkan
ketersediaan hara N, P, dan K dalam tanah, kadar bahan organik, pH tanah, serta kapasitas
menahan air (Ismail, 1987).

Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan baku pembuatan kompos merupakan
salah satu alternatif untuk meminimalisir terjadinya polusi estetika. Ampas tebu biasa disebut
bagase, merupakan limbah yang dihasilkan dari proses pemerahan atau ekstraksi batang tebu.

Satu kali proses ekstraksi menghasilkan ampas tebu sekitar 35 — 40 % dari berat tebu
yang digiling secara keseluruhan. Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik dapat
berpotensi untuk menjadi media tanam yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman

(Andriyanti, 2011).

2.6. Pupuk Organik Cair Kulit Nenas

Buah nenas (4nenas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah yang terdapat
di Indonesia, mempunyai penyebaran yang merata. Selain dikonsumsi sebagai buah segar,
nenas juga banyak digunakan sebagai bahan baku industri pertanian. Dari berbagai macam
pengolahan nenas seperti selai, manisan, sirup, dan lain-lain maka akan didapatkan kulit yang

cukup banyak sebagai hasilbuangan atau limbah (Rosyidah, 2010).
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Industri pengolahan nenas ini tiap jam dapat mengolah buah nenas segar sebanyak 30
ton, dan menghasilkan limbah sebanyak 50-65 % atau sebesar 15-19,5 ton limbah. Salah satu
permasalahan yang dihadapi seiring dengan berjalannya industri pengolahan nenas ini adalah
adanya limbah kulit nenas yang semakin meningkat.Limbah industri nenas ini kebanyakan
masih belum termanfaatkan secara baik dan berdaya guna, bahkan sebagian besar masih
merupakan buangan.Hal ini apabila penanganan limbah tersebut kurang tepat, maka akan
dapatmenyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan maupun pemborosan sumberdaya
(Rosyidah, 2010).

Adapun dasar penggunaan dosis POC limbah kulit nenasberdasarkan hasil penelitian
Wati Duwi Sulistiyo (2010) menunjukkan bahwa kombinasi terbaik pada kompos kulit nenas
dengan menggunakan pengekstrak asam asetat 0,01 N pada konsentrasi aplikasi 62,71% yang
memberikan kombinasi terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi yang
ditunjukkan oleh bobot basah bagian atas tanaman yang mencerminkan produksinya.

Secara ekonomi kulit nenas masth bermanfaat wuntuk diolah menjadi
pupuk.Berdasarkankandungan nutriennya, ternyata kulit buah nenas mengandungkarbohidrat
dan gula yang cukup tinggi. Menurut Wijana, dkk. (1991), kulit nenas mengandung 81,72%
air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, 0,02% lemak, 0,48% abu, 1,66%
serat basah, dan 13,65% gula reduksi.

Pada limbah kulit nenas diduga terdapat senyawa alkaloid, yaitu sebuah
golongansenyawa basa bernitrogen yang kebanyakan heterosiklik dan terdapat pada
tumbuhan.Hampir seluruh alkaloid berasal dari tumbuhan dan tersebar luasdalam berbagai
jenis tumbuhan.Secara organoleptik, daun-daunan yang berasasepat dan pahit, biasanya
teridentifikasi mengandung alkaloid.Selain daun- daunan, senyawa alkaloid dapat ditemukan

pada akar,biji, ranting, dan kulit kayu.
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Fungsi alkaloid sendiri dalam tumbuhan sejauh ini belum diketahui secara pasti,
beberapa ahli pernah mengungkapkan bahwa alkaloid diperkirakan sebagaipelindung
tumbuhan dari serangan hama dan penyakit, pengatur tumbuh, atau sebagai basa mineral

untuk mempertahankan keseimbangan ion (Mustikawati, 2006).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan
Area yang berlokasi di Jalan Kolam No.l Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan
ketinggian tempat 22 m dari permukaan laut, tofografi datar dan jenis tanah Aluvial. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari sampai dengan bulan April 2019.

3.2. Alat dan Bahan

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra merah,
EM4 (Efective Microorganism 4), gula merah, limbah kulit nenas diperoleh dari pedagang
rujak di Pasar Simpang Jodoh Tembungdan ampas tebu diperoleh dari penjual es tebu di
Jalan Sentosa Baru.Sedangkan alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah cangkul,

gembor, meteran, tali plastik, buku dan alat tulis, drum, terpal, ember.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian dirancang dengan RAK Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu

1. Faktor pemberian kompos ampas tebu (notasi T), terdiri dari 4 taraf, yakni :
Ty = tanpa pemberian kompos ampas tebu (kontrol)
T, = pemberian kompos ampas tebu sebanyak 1kg/1,5 m*(71,33 ton/ha)
T, = pemberian kompos ampas tebu sebanyak 1,5kg/1,5 m*(7600 ton/ha)

T3 = pemberian kompos ampas tebu sebanyak 2 kg/1,5 m*(8200 ton/ha)

2. Faktor pemberian pupuk organik cair (POC) limbah kulit nenas(notasi N), terdiri dari 4
faktor, yakni :

Ny = tanpa pemberian POC limbah kulit nenas (kontrol)
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N, = pemberian POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 5 %(50 ml/liter)
N, = pemberian POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 10%(100 ml/liter)
N3 = pemberian POC limbah kulit nenas dengan konsentrasi 15%(150 ml/liter)
Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 4x4 = 16 kombinasi

perlakuan, sebagai berikut :

TNy ToN; ToN, ToN;
TNy TN, TN, TiN;
T2Ny TN, ToN, ToN;
T35Np T5N; T5N, T5N;

Satuan penelitian :

Jumlah ulangan : 2 ulangan

Jumlah plot percobaan : 32 plot

Ukuran plot percobaan : Imx1,5m

Jarak antar plot : 50cm

Jarak tanam : 50 cm x40 cm

Jarak antar ulangan : 1Im

Jumlah tanaman per plot : 8 tanaman

Jumlah tanaman sampel : 4 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 256 tanaman
3.4. Metode Analisa
Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Metode linier yang diasumsikan untuk
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial adalah sebagai berikut:
Yije =+ 1+ oy + B+ (af)jk + Zijk

dimana :
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Yix = Pengamatan pada ulangan taraf ke-i yang mendapat perlakuan T pada taraf ke-j dan

perlakuan N pada taraf ke-k

u = nilai tengah perlakuan

T = pengaruh ulangan taraf ke-k
0, = pengaruh faktor T taraf ke-i
Bk = pengaruh faktor Ntaraf ke-j

(aB)ik = pengaruh faktor T taraf ke-1 dan faktor N ke-j
ik = pengaruh acak dari faktor T taraf ke-j dan faktor N taraf ke-j pada ulangan taraf ke-
1.
Apabila hasil penelitian ini berpengaruh nyata, maka dilakukan pengujian lebih lanjut

dengan uji jarak Duncan (Gomez dan Gomez, 2005).

3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Pembuatan Pupuk Kompos Ampas Tebu

Ampas tebu dikumpulkan sebanyak 120 kg, kemudian dicacah, diberi air secukupnya,
ditambah EM4 (Efective Microorganism-4) sebanyak 1,8 liter dan gula merah sebanyak 300
gram kemudian dituangkan kedalam terpal sambil dilakukaan pengadukan, selanjutnya
pengomposan ditutup agar tidak terkena air hujan dan penyinaran langsung terhadap
matahari. Dalam pembuatan kompos ampas tebu diperlukan waktu 1 bulan, proses
pengadukan pada kompos ampas tebu dilakukan satu minggu sekali (Wirascan, 2011).
3.5.2. Pembuatan POC Kulit Nenas

Limbah kulit nenas dikumpulkan sebanyak 2,5 kg dan kemudian kulit nenas
dicincang, dan dilanjutkan dengan memblender kulit nenas dengan ditambahkan air sebanyak
10 liter, setelah itu disaring dengan menambahkan EM4 (Efective microorganism 4)

sebanyak 3,75 ml dan gula merah 6,2 gram. Pada larutan yang telah disaring, pengadukan
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terus berjalan, setelah pengadukan selesai POC kulit nenas tersebut dimasukkan ke dalam
tong yang sudah disiapkan dan didiamkan selama 2 minggu, dan diaduk setiap 2 hari sekali
(Winarti, 2013).
3.5.3 Pengolahan Lahan

Areal pertanaman diukur sesuai kebutuhan yang akan digunakan dalam penelitian,
dibersihkan dari rerumputan, sisa-sisa tanaman, lalu tanah diolah dan digemburkan
menggunakan cangkul dengan kedalaman + 30 cm. Kemudian dibuat plot dengan ukuran
Imx1,5m, tinggi plot 30 cm dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm.
3.5.4. Aplikasi Kompos Ampas Tebu

Kompos ampas tebu diaplikasikan sesuai dengan dosis perlakuan yang sudah
ditentukan.Pemberian kompos ampas tebu dilakukan satu minggu sebelum penanaman benih
okra merah. Pemberian ampas tebu diaplikasikan dengan cara ditaburkan di atas permukaan
plot.
3.5.5. Penanaman

Penanaman benih okra merah dilakukan dengan cara merendam benih terdahulu di
dalam air selama 15 menit, bila terdapat benih yang mengapung maka benih tidak digunakan.
Kemudian benih yang sudah direndam dimasukkan ke dalam lubang tanam.Setiap lubang
tanam diisi 2 benih okra merah, hal ini dilakukan untuk meminimalisir benih yang tidak
tumbuh kemudian ditutup kembali dengan tanah.
3.5.6. Aplikasi POC Kulit Nenas

Pupuk organik cair limbah kulit nenas diaplikasikan sesuai dengan dosis perlakuan
yang sudah ditentukan.Pemberian pupuk organik cair kulit nenas diaplikasikan mulai umur 2
MST dengan cara disemprotkan pada bagian daun tanaman dengan menggunakan
handsprayer.Selanjutnya interval penyemprotan dilakukan seminggu sekali sampai 12 MST.
3.5.7 Pemeliharaan Tanaman

1. Penyiangan Gulma
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Penyiangan gulma dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di bedengan dan
sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya persaingan dalam mengambil
unsur hara di dalam tanah.

2. Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada benih yang tidak tumbuh, atau pertumbuhan yang
tidak abnormal, yaitu pada 2 MST.
3. Penyiraman

Penyiraman yang dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan
sore hari pukul 18.00 WIB. Apabila turun hujan, maka proses penyiraman tidak dapat
dilakukan.

3.6. Parameter Pengamatan
3.6.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam (MST).
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal batang sampai
ujung daun tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan interval waktu 1 minggu
sekali sampai umur 7 MST.

3.6.2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung secara langsung dengan cara menghitung jumlah daun tanaman
sampel yang telah terbuka sempurna.
3.6.3. Diameter Batang (cm)

Diameter batang diukur pada pangkal batang bawah tanaman tepatnya 1 cm di atas
permukaan tanah, pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.
3.6.4. Jumlah Buah per Sampel (buah)

Jumlah buah dihitung ketika tanaman okra memasuki fase generatif.Penghitungan
dilakukan saat tanaman okra memasuki tahapan pemanenan, dengan menghitung jumlah buah

yang dipanen dari tanaman sampel. Panen dilakukan apabila mahkota bunga bewarna kuning
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yang berbentuk terompet sudah muncul, panjang buah okra mencapai 5-10 cm, dan
Pemanenan okra dilakukan 2 kali.
3.6.5. Jumlah Buah per Plot (buah)

Jumlah buah dihitung ketika tanaman okra memasuki fase generatif.Penghitungan
dilakukan saat tanaman okra memasuki tahapan pemanenan dengan menghitung seluruh buah
yang dipanen pada tiap plot.
3.6.6.Produksi per Sampel (g)

Penimbangan produksi tanaman okra yang dihasilkan dari tanaman sampel dilakukan
dengan menggunakan timbangan.Panen dilakukan sebanyak 2 kali, sehingga untuk berat
produksi per sampel diambil rata-ratanya.

3.6.7. Berat Produksi per Plot (kg)

Penimbangan produksi tanaman okra yang dihasilkan dari seluruh tanaman pada tiap

plot dilakukan dengan menggunakan timbangan.Panen dilakukan sebanyak 2 kali, sehingga

untuk produksi per plot diambil totalnya.
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 2019

No

Kegiatan

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Pembuatan Kompos Ampas Tebu

Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit
Nenas

Analisis Kompos Ampas Tebu dan POC
Kulit Nenas

112(3]4

1

2

3

4

1

2

3

4

1

2

3

4

Pengolahan Lahan

Aplikasi Kompos Ampas Tebu dan
Pupuk Organik Cair Kulit Nenas

Pemeliharaan Tanaman Okra

Supervisi Oleh Dosen Pembimbing

Pemanenan Tanaman Okra

Pengamatan Jumlah Buah per Sampel

10

Pengamatan Jumlah Buah per Plot

11

Pengamatan Produksi per Sampel

12

Pengamatan Produksi per Plot

13

Penyusunan Skripsi
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Lampiran 2. Deskripsi Okra Varietas Hibrida

Asal Jepang
Bentuk tanaman Tegak
Bentuk Batang Bulat
Diameter Batang 1,5-2 cm
Bentuk Daun Bulat Berbagi

Warna Daun
Ukuran Daun

Bagian atas hijau tua, bagian bawah hijau
Panjang 20 cm, lebar 25 cm

Panjang Tangkai Daun 20 cm

Umur Mulai Berbunga 1 bulan setelah tanam

Umur Panen 45 hari

Bentuk Bunga Terompet Warna

Mahkota Bunga Kuning

Bentuk Buah Kerucut Persegi Lima

Ukuran Buah Panjang 6-10 cm, diameter 1,5-1,9 cm

Warna Buah Merah

Panjang Tangkai Buah 2-3 cm

Ketebalan Daging Buah 3-4,5 mm

Tekstur Daging Buah Kasar rasa : manis hambar

Berat per buah 8-125¢

Berat per tanaman 312,5-375 g

Hasil 2,5-3 ton/ha

Daya Simpan 6 bulan dalam kondisi beku 4-5 hari dalam kondisi segar
pada suhu kamar

Keterangan :Adaptasi baik pada elevasi 100 m dpl

Pengusul/Peneliti : PT. Mitra Tani Dua Tujuh, Anto, Teguh Agus N, Hani.

SOEWAMIT
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Kompos Ampas Tebu

1. Mengumpulkan ampas
tebu sebanyak 120 kg

2. Kemudian dicacah
diberi air secukupnya

4. Dan gula merah 3. Diberi EM4
sebanyak 300 gr sebanyak 1,8

5. Kemudian dituangkan
ke dalam terpal sambil
dilakukan pengadukan

6. Selanjutnya
pengomposan ditutup agar
tidak terkena air hujan dan
penyinaran matahari

7. Dalam pembuatan
kompos ampas tebu
diperlukan waktu 1 bulan,
proses pengadukan

(Sumber: Wirascan, 2011)
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit Nenas

1. Mengumpulkan
kulit nenas sebanyak
2,5kg

2. Kemudian kulit
nenas dicincang

4. Disaring dan diberi 3. Dihaluskan dengan
EM4 3,75 ml dan gula cara diblender dan diberi
merah 6,2 gr air sebanyak 10 liter

5. Dan diaduk hasil dari saringan
dan dimasukkan ke dalam tong
dan diamkan selama 2 minggu
untuk dapat diaplikasikan

(Sumber : Winarti 2013)
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Lampiran 5. Denah Plot Penelitian

Ulangan |
TON2 T3NO
T2N1 T2NO
T2N2 TIN2
TINO T3N3
T3N2 TON3
TON1 T3N1
TIN1 TONO
T2N3 TIN3

Ulangan I

T2N3 TON2
T3N2 T2NO
TON3 T2N1
T2N2 TIN3
TON1 TIN1
TIN2 TONO
T3N1 T3N3
T3NO T1NO

Keterangan :

1. Jarak antar tanaman 50 cm x 40 cm

2. Jarak antar plot 50 cm

3. Jarak antar ulangan 1 m
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Lampiran6. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 2 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 14,00 15,00 29,00 14,50
ToN; 14,50 14,75 29,25 14,63
ToN> 14,25 14,75 29,00 14,50
ToN; 14,50 14,50 29,00 14,50
T1No 14,25 14,75 29,00 14,50
TNy 14,50 15,00 29,50 14,75
TN, 15,00 14,25 29,25 14,63
TiN3 14,50 14,00 28,50 14,25
T2No 15,00 14,25 29,25 14,63
ToNy 15,25 14,75 30,00 15,00
ToN, 14,50 14,50 29,00 14,50
ToN; 14,75 14,75 29,50 14,75
T5No 14,75 14,25 29,00 14,50
T5N; 15,00 16,00 31,00 15,50
T5N, 15,25 16,50 31,75 15,88
T3N3 15,00 16,00 31,00 15,50
Total 235,00 238,00 473,00 -
Rataan 14,69 14,88 - 14,78
Lampiran7.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 29,00 29,00 29,25 29,00 116,25 14,53
N, 29,25 29,50 30,00 31,00 119,75 14,97
N> 29,00 29,25 29,00 31,75 119,00 14,88
N3 29,00 28,50 29,50 31,00 118,00 14,75
Total 116,25 116,25 117,75 122,75 473,00 -
Rataan 14,53 14,53 14,72 15,34 - 14,78
Lampiran8.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 6991,53 - - - -
Ulangan 1 0,28 0,28 126 " 4,54 8,68
Perlakuan 15 6,22 041 1,86 " 239 3,48
T 3 3,56 1,19 533 ° 3,29 5,42
N 3 0,86 029 1,29 ™ 3,29 5,42
T/N 9 1,80 0,20 0,90 " 2,59 3,89
Acak 15 3,34 0,22 - - -
Total 32 7001,38 - - - -
KK = 3,19%
Keterangan :

tn = tidak nyata

* = nyata

Lampiran9. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 3 MST
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Ulangan

Perlakuan I 0 Total Rataan
ToNo 22,75 24,25 47,00 23,50
ToN; 25,50 26,25 51,75 25,88
ToN» 25,50 26,25 51,75 25,88
ToN; 25,00 24,75 49,75 24,88
T1No 26,25 29,50 55,75 27,88
TN, 26,75 24,50 51,25 25,63
TN, 26,75 24,00 50,75 25,38
TiN; 28,25 27,50 55,75 27,88
T2No 28,00 25,75 53,75 26,88
ToN, 26,00 26,50 52,50 26,25
ToN, 28,25 27,75 56,00 28,00
ToN; 29,25 27,00 56,25 28,13
T5Np 28,00 33,50 61,50 30,75
T5N, 26,75 28,00 54,75 27,38
T5N, 27,00 25,50 52,50 26,25
T5N; 26,50 29,75 56,25 28,13
Total 426,50 430,75 857,25 -
Rataan 26,66 26,92 - 26,79
Lampiran10.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 47,00 55,75 53,75 61,50 218,00 27,25
N, 51,75 51,25 52,50 54,75 210,25 26,28
N, 51,75 50,75 56,00 52,50 211,00 26,38
N3 49,75 55,75 56,25 56,25 218,00 27,25
Total 200,25 213,50 218,50 225,00 857,25 -
Rataan 25,03 26,69 27,31 28,13 26,79
Lampiranl1.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 3 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 22964,92 - - - -
Ulangan 1 0,56 0,56 021 ™ 454 8,68
Perlakuan 15 87,04 580 2,14 ™ 239 3,48
T 3 4127 13776 508 3,29 5,42
N 3 6,83 2,28 084 ™ 329 5,42
T/N 9 38,94 433 1,60 ™ 2,59 3,89
Acak 15 40,65 2,71 - - -
Total 32 23093,19 - - - -
KK = 6,15%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata

Lampiranl12. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit

Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 4 MST

Perlakuan

Ulangan

Total

Rataan
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I 11
ToNo 39,00 41,50 80,50 40,25
ToN; 39,75 45,00 84,75 42,38
ToN» 38,50 45,25 83,75 41,88
ToN3 40,75 41,75 82,50 41,25
T1No 42,00 40,25 82,25 41,13
TNy 43,75 40,75 84,50 42,25
TN, 42,00 44,25 86,25 43,13
TiN3 43,25 40,25 83,50 41,75
T2No 41,75 39,75 81,50 40,75
TaN; 42,50 44,00 86,50 43,25
ToN, 41,75 44,25 86,00 43,00
TaN3 43,25 41,75 85,00 42,50
T3Np 43,75 43,00 86,75 43,38
T3N; 43,25 46,00 89,25 44,63
T3N» 46,25 46,00 92,25 46,13
T3N3 45,50 44,25 89,75 44,88
Total 677,00 688,00 1365,00 -
Rataan 42,31 43,00 - 42,66
Lampiran]13.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 80,50 82,25 81,50 86,75 331,00 41,38
N; 84,75 84,50 86,50 89,25 345,00 43,13
N2 83,75 86,25 86,00 92,25 348,25 43,53
hE 82,50 83,50 85,00 89,75 340,75 42,59
Total 331,50 336,50 339,00 358,00 1365,00 -
Rataan 41,44 42,06 42,38 44,75 - 42,66
Lampiran14.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST
FTabel
SK DB JK KT FHitung Foos Foo;
NT 1 58225,78 - - - -
Ulangan 1 3,78 3,78 092 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 74,97 500 1,21 ™ 239 3,48
T 3 50,41 16,80 4,08 ° 3,29 5,42
N 3 21,05 7,02 1,71 ™ 3,29 5,42
T/N 9 3,52 0,39 0,09 ™ 259 3,89
Acak 15 61,72 4,11 - - -
Total 32 58366,25 - - - -
KK = 4,76%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata
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Lampiranl5. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 5 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 52,00 54,50 106,50 53,25
ToN; 48,25 56,00 104,25 52,13
ToN> 51,25 49,25 100,50 50,25
ToN; 43,50 64,25 107,75 53,88
T1No 53,00 51,00 104,00 52,00
TN, 55,25 54,25 109,50 54,75
TN, 47,00 54,75 101,75 50,88
TiN; 51,75 57,25 109,00 54,50
T2No 52,75 51,00 103,75 51,88
ToN; 55,50 57,00 112,50 56,25
ToN, 51,50 57,50 109,00 54,50
ToN; 52,25 56,50 108,75 54,38
T5No 56,75 54,50 111,25 55,63
T5N; 56,25 51,50 107,75 53,88
T5N, 58,00 55,00 113,00 56,50
T5N; 54,00 49,00 103,00 51,50
Total 839,00 873,25 1712,25 -

Rataan 52,44 54,58 - 53,51
Lampiranl6.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 106,50 104,00 103,75 111,25 425,50 53,19
Ny 104,25 109,50 112,50 107,75 434,00 54,25
N> 100,50 101,75 109,00 113,00 424,25 53,03
N3 107,75 109,00 108,75 103,00 428,50 53,56
Total 419,00 42425 434,00 435,00 1712,25 -
Rataan 52,38 53,03 54,25 54,38 - 53,51

Lampiranl7.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 5§ MST

SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 91618,75 - - - -
Ulangan 1 36,66 36,66 1,71 ™ 454 8,68
Perlakuan 15 107,97 7,20 034 ™ 239 3,48
T 3 22,51 7,50 035 ™ 329 5,42
N 3 7,07 236 0,11 ™ 329 5,42
T/N 78,39 8,71 041 ™ 259 3,89
Acak 15 321,94 21,46 - - -
Total 32 92085,31 - - - -
KK = 8,66%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document A¢@epted 11/6/19

(Access From repository.uma.ac.id)



Lampiranl8. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit

Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 6 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 53,75 51,75 105,50 52,75
ToN; 48,25 56,00 104,25 52,13
ToN» 57,50 62,75 120,25 60,13
ToN3 55,00 61,25 116,25 58,13
TNy 55,25 52,25 107,50 53,75
TN, 57,75 64,00 121,75 60,88
TN, 49,75 54,50 104,25 52,13
TiN3 53,25 59,25 112,50 56,25
T2Ny 56,50 61,00 117,50 58,75
ToN, 56,00 54,25 110,25 55,13
ToN, 54,00 59,75 113,75 56,88
ToN3 54,75 58,75 113,50 56,75
T5Np 67,25 57,00 124,25 62,13
T5N; 58,50 63,75 122,25 61,13
T5N, 52,50 59,75 112,25 56,13
T3N3 56,75 59,25 116,00 58,00
Total 886,75 935,25 1822,00 -
Rataan 55,42 58,45 - 56,94
Lampiran19.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 105,50 107,50 117,50 124,25 454,75 56,84
N, 104,25 121,75 110,25 122,25 458,50 57,31
N, 120,25 104,25 113,75 112,25 450,50 56,31
N3 116,25 112,50 113,50 116,00 458,25 57,28
Total 446,25 446,00 455,00 474,75 1822,00 -
Rataan 55,78 55,75 56,88 59,34 - 56,94
Lampiran20.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos  Foor
NT 1 103740,13 - - - -
Ulangan 1 73,51 73,51 623 © 454 8,68
Perlakuan 15 308,81 20,59 1,74 ™ 239 3,48
T 3 68,33 22,78 1,93 ™ 329 542
N 3 527 1,76 015 ™ 329 542
T/N 9 23522 26,14 221 ™ 259 3,89
Acak 15 177,05 11,80 - - -
Total 32 104299,50 - - - -
KK = 6,03%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran21. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Tinggi Tanaman (cm)Umur 7 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 83,25 67,50 150,75 75,38
ToN; 64,50 71,50 136,00 68,00
ToN> 77,75 69,50 147,25 73,63
ToN; 41,00 70,00 111,00 55,50
T No 67,75 57,50 125,25 62,63
TNy 64,75 66,75 131,50 65,75
TN 61,50 79,25 140,75 70,38
TiN3 64,75 62,25 127,00 63,50
T2No 72,00 77,50 149,50 74,75
ToNy 71,75 59,25 131,00 65,50
TaN» 61,00 70,75 131,75 65,88
ToN; 63,00 71,75 134,75 67,38
T3No 79,25 63,00 142,25 71,13
T5N; 66,25 66,50 132,75 66,38
T5N, 60,00 70,75 130,75 65,38
T3N3 66,75 63,25 130,00 65,00
Total 1065,25 1087,00 2152,25 -
Rataan 66,58 67,94 - 67,26
Lampiran22.Daftar Dwi Kasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 7 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 150,75 125,25 149,50 142,25 567,75 70,97
Ny 136,00 131,50 131,00 132,75 531,25 66,41
N> 147,25 140,75 131,75 130,75 550,50 68,81
N3 111,00 127,00 134,75 130,00 502,75 62,84
Total 545,00 524,50 547,00 535,75 2152,25 -
Rataan 68,13 65,56 68,38 66,97 - 67,26
Lampiran23.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 7 MST
FTabel
SK DB JK KT FHitung Foos Foor
NT 1 144755,63 - - - -
Ulangan 1 14,78 1478 0,19 ™ 4,554 8,68
Perlakuan 15 756,65 50,44 0,64 ™ 239 3,48
T 3 39,66 13,22 0,17 ™ 3,29 5,42
N 3 291,18 97,06 1,24 ™ 3,29 5,42
T/N 425,81 47,31 0,60 ™ 2,59 3,89
Acak 15 1178,50 78,57 - - -
Total 32 146705,56 - - - -
KK = 13,18%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran24.Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 2 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 4,75 5,25 10,00 5,00
ToN; 5,75 5,25 11,00 5,50
ToN, 5,50 6,00 11,50 5,75
ToN3 5,25 6,25 11,50 5,75
T1No 5,75 5,50 11,25 5,63
TN, 5,25 6,50 11,75 5,88
TN, 6,75 7,50 14,25 7,13
TiN3 5,75 7,00 12,75 6,38
T>No 6,00 7,00 13,00 6,50
ToN; 7,00 6,25 13,25 6,63
T>N, 5,25 5,75 11,00 5,50
ToN3 6,75 5,75 12,50 6,25
T3No 4,50 6,75 11,25 5,63
T3N; 6,00 6,50 12,50 6,25
T3N, 5,50 7,25 12,75 6,38
T3N3 6,50 6,00 12,50 6,25
Total 92,25 100,50 192,75 -
Rataan 5,77 6,28 - 6,02
Lampiran25.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 10,00 11,25 13,00 11,25 45,50 5,69
N, 11,00 11,75 13,25 12,50 48,50 6,06
N, 11,50 14,25 11,00 12,75 49,50 6,19
N3 11,50 12,75 12,50 12,50 49,25 6,16
Total 44,00 50,00 49,75 49,00 192,75 -
Rataan 5,50 6,25 6,22 6,13 - 6,02
Lampiran26.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 2 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 1161,02 - - - -
Ulangan 1 2,13 2,13 503 4,54 8,68
Perlakuan 15 8,58 0,57 1,35 ™ 2,39 3,48
T 3 2,99 1,00 2,36 ™ 3,29 5,42
N 3 1,27 042 1,00 ™ 329 5,42
T/N 9 4,31 0,48 1,13 ™ 2,59 3,89
Acak 15 6,34 0,42 - - -
Total 32 1178,06 - - - -
KK = 10,79%
Keterangan :

tn = tidak nyata

* = nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran27.Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 3 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNy 5,50 6,25 11,75 5,88
ToN; 6,75 5,50 12,25 6,13
TN, 4,50 5,00 9,50 4,75
ToN3 6,00 5,00 11,00 5,50
TNy 7,00 6,50 13,50 6,75
TN, 6,00 6,25 12,25 6,13
TN, 6,75 7,50 14,25 7,13
TiN3 6,75 5,00 11,75 5,88
T2Ny 4,50 5,00 9,50 4,75
ToN, 5,50 6,25 11,75 5,88
ToN, 6,25 6,75 13,00 6,50
ToN3 6,00 5,00 11,00 5,50
T35Np 5,50 6,00 11,50 5,75
T5N; 4,75 6,75 11,50 5,75
T5N, 6,50 8,25 14,75 7,38
T3N3 7,25 5,75 13,00 6,50
Total 95,50 96,75 192,25 -
Rataan 5,97 6,05 - 6,01
Lampiran28.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 11,75 13,50 9,50 11,50 46,25 5,78
N, 12,25 12,25 11,75 11,50 47,75 5,97
N» 9,50 14,25 13,00 14,75 51,50 6,44
N3 11,00 11,75 11,00 13,00 46,75 5,84
Total 44,50 51,75 45,25 50,75 192,25 -
Rataan 5,56 6,47 5,66 6,34 - 6,01
Lampiran29.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 3 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 1155,00 - - - -
Ulangan 1 0,05 0,05 0,08 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 16,09 1,07 1,71 ™ 239 348
T 3 5,18 1,73 2,75 ™ 329 5,42
N 3 2,12 0,71 1,12 ™ 329 5,42
T/N 8,80 0,98 1,56 ™ 259 3,89
Acak 15 9,42 0,63 - - -
Total 32 1180,56 - - - -
KK = 13,19%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran30.Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 4 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 6,50 7,25 13,75 6,88
ToN; 7,75 5,75 13,50 6,75
ToN, 5,25 8,50 13,75 6,88
ToN3 7,00 6,00 13,00 6,50
T1No 7,50 7,50 15,00 7,50
TN, 7,00 7,25 14,25 7,13
TN 7,50 7,00 14,50 7,25
TiN3 7,75 6,00 13,75 6,88
T>No 5,25 6,50 11,75 5,88
ToN; 7,50 7,00 14,50 7,25
T>N, 6,00 8,00 14,00 7,00
ToN3 7,00 7,50 14,50 7,25
T3No 5,25 7,00 12,25 6,13
T3N; 5,75 7,75 13,50 6,75
T3N, 7,25 11,25 18,50 9,25
T3N3 7,00 6,75 13,75 6,88
Total 107,25 117,00 224,25 -
Rataan 6,70 7,31 - 7,01
Lampiran31.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 13,75 15,00 11,75 12,25 52,75 6,59
N, 13,50 14,25 14,50 13,50 55,75 6,97
N, 13,75 14,50 14,00 18,50 60,75 7,59
N3 13,00 13,75 14,50 13,75 55,00 6,88
Total 54,00 57,50 54,75 58,00 224,25 -
Rataan 6,75 7,19 6,84 7,25 - 7,01
Lampiran32.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 4 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 1571,50 - - - -
Ulangan 1 2,97 2,97 2,08 ™ 454 8,68
Perlakuan 15 15,97 1,06 0,75 ™ 2,39 3,48
T 3 1,47 0,49 0,34 ™ 3,29 5,42
N 3 4,27 1,42 1,00 ™ 329 5,42
T/N 9 10,22 1,14 0,80 ™ 2,59 3,89
Acak 15 21,37 1,42 - - -
Total 32 1611,81 - - - -
KK = 17,03%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran33. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 5 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 7,50 8,25 15,75 7,88
ToN; 8,75 6,75 15,50 7,75
ToN, 6,25 9,50 15,75 7,88
ToN3 7,50 7,00 14,50 7,25
T1No 8,50 7,50 16,00 8,00
TN, 8,00 9,00 17,00 8,50
TN 8,75 8,50 17,25 8,63
TiN3 8,75 7,75 16,50 8,25
T2No 8,50 7,50 16,00 8,00
ToN; 8,50 8,00 16,50 8,25
TaN» 8,00 8,75 16,75 8,38
ToN3 8,50 8,00 16,50 8,25
T3No 6,25 8,00 14,25 7,13
T3N; 9,25 8,75 18,00 9,00
T3N» 9,00 9,50 18,50 9,25
T3N3 8,75 9,25 18,00 9,00
Total 130,75 132,00 262,75 -
Rataan 8,17 8,25 - 8,21
Lampiran34.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 15,75 16,00 16,00 14,25 62,00 7,75
N, 15,50 17,00 16,50 18,00 67,00 8,38
Na 15,75 17,25 16,75 18,50 68,25 8,53
N3 14,50 16,50 16,50 18,00 65,50 8,19
Total 61,50 66,75 65,75 68,75 262,75 -
Rataan 7,69 8,34 8,22 8,59 - 8,21
Lampiran35.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 5 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 2157,42 - - - -
Ulangan 1 0,05 0,05 0,06 " 4,54 8,68
Perlakuan 15 10,48 0,70 0,87 ™ 239 3,48
T 3 3,51 1,17 1,45 ™ 329 5,42
N 3 2,74 0,91 1,13 ™ 329 5,42
T/N 9 4,24 0,47 0,58 " 2,59 3,89
Acak 15 12,11 0,81 - - -
Total 32 2180,06 - - - -
KK = 10,94%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran36. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 6 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 8,00 8,75 16,75 8,38
ToN; 10,00 7,75 17,75 8,88
ToN, 8,00 8,00 16,00 8,00
ToN3 9,00 8,00 17,00 8,50
T1No 10,00 9,50 19,50 9,75
TN, 9,00 10,00 19,00 9,50
TN 9,75 8,50 18,25 9,13
TiN3 10,00 8,00 18,00 9,00
T>No 8,50 8,50 17,00 8,50
ToN; 10,25 9,00 19,25 9,63
T>N, 8,00 10,25 18,25 9,13
ToN3 9,00 8,00 17,00 8,50
T3No 8,00 9,00 17,00 8,50
T3N; 7,75 9,75 17,50 8,75
T5N, 11,75 11,00 22,75 11,38
T3N3 9,25 11,25 20,50 10,25
Total 146,25 145,25 291,50 -
Rataan 9,14 9,08 - 9,11
Lampiran37.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 16,75 19,50 17,00 17,00 70,25 8,78
N, 17,75 19,00 19,25 17,50 73,50 9,19
N, 16,00 18,25 18,25 22,75 75,25 9,41
N3 17,00 18,00 17,00 20,50 72,50 9,06
Total 67,50 74,75 71,50 77,75 291,50 -
Rataan 8,44 9,34 8,94 9,72 - 9,11
Lampiran38.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 6 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 2655,38 - - - -
Ulangan 1 0,03 0,03 0,03 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 21,43 1,43 140 ™ 239 348
T 3 7,26 2,42 237 ™ 3,29 5,42
N 3 1,63 0,54 0,53 ™ 3,29 5,42
T/N 12,54 1,39 1,37 ™ 2,59 3,89
Acak 15 15,28 1,02 - - -
Total 32 2692,13 - - - -
KK = 11,08%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document g€ppted 11/6/19

(Access From repository.uma.ac.id)



Lampiran39. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Daun (helai)Umur 7 MST

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 8,50 9,75 18,25 9,13
ToN; 10,50 8,75 19,25 9,63
ToN, 8,25 10,75 19,00 9,50
ToN3 9,00 9,00 18,00 9,00
T1No 10,50 10,50 21,00 10,50
TN, 9,50 11,00 20,50 10,25
TN, 10,50 12,00 22,50 11,25
TiN3 10,25 9,00 19,25 9,63
T>No 11,00 10,00 21,00 10,50
ToN; 10,50 11,00 21,50 10,75
ToN, 11,50 11,25 22,75 11,38
ToN3 9,50 10,25 19,75 9,88
T3No 8,25 9,75 18,00 9,00
T3N; 7,75 10,75 18,50 9,25
T5N, 9,25 14,00 23,25 11,63
T3N3 10,25 10,75 21,00 10,50
Total 155,00 168,50 323,50 -
Rataan 9,69 10,53 - 10,11
Lampiran40.Daftar Dwi Kasta Jumlah Daun (helai) Umur 7 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 18,25 21,00 21,00 18,00 78,25 9,78
N, 19,25 20,50 21,50 18,50 79,75 9,97
N, 19,00 22,50 22,75 23,25 87,50 10,94
N3 18,00 19,25 19,75 21,00 78,00 9,75
Total 74,50 83,25 85,00 80,75 323,50 -
Rataan 9,31 10,41 10,63 10,09 - 10,11
Lampiran41.Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 7 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 3270,38 - - - -
Ulangan 1 5,70 5,70 4,12 ™ 454 8,68
Perlakuan 15 22,30 1,49 1,08 ™ 239 3,48
T 3 7,91 2,64 1,91 ™ 329 5,42
N 3 7,54 251 1,82 ™ 329 5,42
T/N 6,85 0,76 0,55 ™ 2,59 3,89
Acak 15 20,74 1,38 - - -
Total 32 3319,13 - - - -
KK = 11,08%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran42.Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 2 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 7,25 5,25 12,50 6,25
ToN1 6,25 5,25 11,50 5,75
ToN, 5,25 6,00 11,25 5,63
ToN3 5,00 4,50 9,50 4,75
T1No 6,25 5,50 11,75 5,88
TNy 5,75 6,50 12,25 6,13
TN, 5,75 7,50 13,25 6,63
T1N3 6,00 7,00 13,00 6,50
T>No 6,00 7,00 13,00 6,50
ToN; 4,75 6,25 11,00 5,50
TN, 4,50 6,75 11,25 5,63
T,oN3 5,00 5,75 10,75 5,38
T5No 6,25 6,75 13,00 6,50
T3N; 5,00 5,50 10,50 5,25
T3N, 5,50 7,25 12,75 6,38
T3N3 6,25 6,50 12,75 6,38
Total 90,75 99,25 190,00 -
Rataan 5,67 6,20 - 5,94
Lampiran43.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 2 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 12,50 11,75 13,00 13,00 50,25 6,28
N, 11,50 12,25 11,00 10,50 45,25 5,66
N, 11,25 13,25 11,25 12,75 48,50 6,06
N; 9,50 13,00 10,75 12,75 46,00 5,75
Total 4475 50,25 46,00 49,00 190,00 -
Rataan 5,59 6,28 5,75 6,13 - 5,94
Lampiran44.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 2 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 1128,13 - - - -
Ulangan 1 2,26 226 357 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 9,13 0,61 0,96 " 2,39 3,48
T 3 2,45 0,82 1,29 ™ 3,29 5,42
N 3 1,98 0,66 1,05 ™ 3,29 5,42
T/N 9 4,69 0,52 0,82 ™ 2,59 3,89
Acak 15 9,49 0,63 - - -
Total 32 1149,00 - - - -
KK = 13,40%
Keterangan :

tn = tidak nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran45. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 3 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 5,75 7,00 12,75 6,38
ToN; 7,25 5,75 13,00 6,50
ToN> 7,25 7,00 14,25 7,13
ToN3 6,00 7,00 13,00 6,50
T1No 7,00 6,50 13,50 6,75
TN, 7,00 7,50 14,50 7,25
TN, 6,75 8,25 15,00 7,50
TiN3 7,00 7,75 14,75 7,38
T2No 7,00 7,75 14,75 7,38
ToN; 5,25 7,00 12,25 6,13
ToN, 5,50 7,00 12,50 6,25
ToN3 6,00 6,75 12,75 6,38
T5No 6,75 7,75 14,50 7,25
T3N; 6,00 6,00 12,00 6,00
T5N, 6,50 11,25 17,75 8,88
T3N3 7,25 7,00 14,25 7,13
Total 104,25 117,25 221,50 -
Rataan 6,52 7,33 - 6,92
Lampiran46.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 3 MST
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 12,75 13,50 14,75 14,50 55,50 6,94
N, 13,00 14,50 12,25 12,00 51,75 6,47
N» 14,25 15,00 12,50 17,75 59,50 7,44
N3 13,00 14,75 12,75 14,25 54,75 6,84
Total 53,00 57,75 52,25 58,50 221,50 -
Rataan 6,63 7,22 6,53 7,31 - 6,92
Lampiran47.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 3 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 1533,20 - - - -
Ulangan 1 5,28 528 572 7 4,54 8,68
Perlakuan 15 15,55 1,04 1,12 ™ 239 3,48
T 3 3,85 1,28 1,39 ™ 329 5,42
N 3 3,82 1,27 138 ™ 3,29 5,42
T/N 7,88 0,88 095 ™ 259 3,89
Acak 15 13,84 0,92 - - -
Total 32 1567,88 - - - -
KK = 13,88%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Lampiran48. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 4 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 6,75 8,00 14,75 7,38
ToN1 8,25 6,50 14,75 7,38
ToN, 8,25 8,00 16,25 8,13
ToN3 7,00 8,00 15,00 7,50
TNy 8,00 7,50 15,50 7,75
TNy 8,00 8,25 16,25 8,13
TN, 7,50 9,00 16,50 8,25
T1N3 8,00 8,75 16,75 8,38
T,Np 7,75 6,75 14,50 7,25
ToN; 6,00 8,00 14,00 7,00
TN, 6,50 8,00 14,50 7,25
T,oN3 6,75 7,75 14,50 7,25
T3Np 5,75 8,75 14,50 7,25
T3N; 7,00 7,00 14,00 7,00
T3N, 6,75 12,50 19,25 9,63
T3N3 8,00 8,00 16,00 8,00
Total 116,25 130,75 247,00 -
Rataan 7,27 8,17 - 7,72
Lampiran49.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 4 MST
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 14,75 15,50 14,50 14,50 59,25 7,41
N; 14,75 16,25 14,00 14,00 59,00 7,38
N, 16,25 16,50 14,50 19,25 66,50 8,31
N; 15,00 16,75 14,50 16,00 62,25 7,78
Total 60,75 65,00 57,50 63,75 247,00 -
Rataan 7,59 8,13 7,19 7,97 - 7,72
Lampiran50.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 4 MST
FTabel
SK DB JK KT FHitung Fo.os Foor
NT 1 1906,53 - - - -
Ulangan 1 6,57 6,57 429 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 13,91 0,93 0,60 ™ 2,39 3,48
T 3 4,20 1,40 091 ™ 3,29 5,42
N 3 4,58 1,53 1,00 ™ 3,29 5,42
T/N 9 5,13 057 037 ™ 259 3,89
Acak 15 22,99 1,53 - - -
Total 32 1950,00 - - - -
KK = 16,04%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran51. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 5 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 7,75 9,00 16,75 8,38
ToN1 9,25 7,50 16,75 8,38
ToN, 9,50 9,00 18,50 9,25
ToN3 8,00 9,00 17,00 8,50
TNy 9,00 8,50 17,50 8,75
TNy 9,00 9,25 18,25 9,13
TN, 8,75 10,00 18,75 9,38
T1N3 9,00 9,75 18,75 9,38
T,Np 8,00 10,25 18,25 9,13
ToN; 9,50 9,00 18,50 9,25
TN, 10,00 9,25 19,25 9,63
T,oN3 10,25 8,75 19,00 9,50
T3Np 9,25 9,00 18,25 9,13
T3N; 9,50 9,50 19,00 9,50
T3N, 10,25 11,00 21,25 10,63
T3N3 9,25 9,00 18,25 9,13
Total 146,25 147,75 294,00 -
Rataan 9,14 9,23 - 9,19
Lampiran52.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 5 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 16,75 17,50 18,25 18,25 70,75 8,84
N, 16,75 18,25 18,50 19,00 72,50 9,06
N, 18,50 18,75 19,25 21,25 77,75 9,72
N; 17,00 18,75 19,00 18,25 73,00 9,13
Total 69,00 73,25 75,00 76,75 294,00 -
Rataan 8,63 9,16 9,38 9,59 - 9,19
Lampiran53.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 5 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 2701,13 - - - -
Ulangan 1 0,07 0,07 0,12 ™ 454 8,68
Perlakuan 15 9,06 0,60 1,07 ™ 239 3,48
T 3 4,14 1,38 2,44 ™ 329 5,42
N 3 3,36 1,12 1,98 ™ 329 5,42
T/N 9 1,56 0,17 031 ™ 2,59 3,89
Acak 15 8,49 0,57 - - -
Total 32 271875 - - - -
KK = 8,19%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran54. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 6 MST

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 9,00 10,00 19,00 9,50
ToN; 10,25 8,50 18,75 9,38
ToN, 10,25 10,00 20,25 10,13
ToN3 9,00 10,00 19,00 9,50
TNy 10,00 9,25 19,25 9,63
TN, 10,00 10,75 20,75 10,38
TN, 9,50 8,50 18,00 9,00
T N3 10,00 8,25 18,25 9,13
T>No 8,25 11,25 19,50 9,75
TN, 9,75 10,00 19,75 9,88
TN, 8,50 10,50 19,00 9,50
T,N3 8,75 9,75 18,50 9,25
T3Np 9,25 10,75 20,00 10,00
T3N; 11,00 9,00 20,00 10,00
T3N, 9,00 12,50 21,50 10,75
T3N3 10,25 10,25 20,50 10,25
Total 152,75 159,25 312,00 -

Rataan 9,55 9,95 - 9,75

Lampiran55.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 6 MST

T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 19,00 19,25 19,50 20,00 717,75 9,72
N, 18,75 20,75 19,75 20,00 79,25 9,91
N, 20,25 18,00 19,00 21,50 78,75 9,84
N; 19,00 18,25 18,50 20,50 76,25 9,53
Total 77,00 76,25 76,75 82,00 312,00 -
Rataan 9,63 9,53 9,59 10,25 - 9,75
Lampiran56.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 6 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 3042,00 - - - -
Ulangan 1 1,32 1,32 0,98 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 6,94 0,46 0,34 ™ 2,39 3,48
T 3 2,70 0,90 0,67 ™ 3,29 5,42
N 3 0,66 0,22 0,16 ™ 3,29 5,42
T/N 9 3,58 0,40 030 ™ 2,59 3,89
Acak 15 20,12 1,34 - - -
Total 32 3070,38 - - - -
KK = 11,88%
Keterangan :

tn = tidak nyata

Lampiran57. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Diameter Batang (cm)Umur 7 MST
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Ulangan

Perlakuan I 0 Total Rataan
ToNo 11,25 10,50 21,75 10,88
ToN; 10,25 12,00 22,25 11,13
ToN> 12,75 10,00 22,75 11,38
ToN; 9,00 11,00 20,00 10,00
TiNo 10,50 10,25 20,75 10,38
TN, 10,00 11,75 21,75 10,88
TN, 10,00 12,00 22,00 11,00
TiN; 10,50 11,75 22,25 11,13
T>No 11,25 15,00 26,25 13,13
ToN, 10,50 11,00 21,50 10,75
ToN, 11,00 11,25 22,25 11,13
ToN; 11,25 10,00 21,25 10,63
T3Np 10,75 10,75 21,50 10,75
T5N, 11,50 12,00 23,50 11,75
T5N, 12,25 13,00 25,25 12,63
T5N; 10,50 11,25 21,75 10,88
Total 173,25 183,50 356,75 -
Rataan 10,83 11,47 - 11,15
Lampiran58.Daftar Dwi Kasta Diameter Batang (cm) Umur 7 MST
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 21,75 20,75 26,25 21,50 90,25 11,28
N, 22,25 21,75 21,50 23,50 89,00 11,13
N» 22,75 22,00 22,25 25,25 92,25 11,53
N; 20,00 22,25 21,25 21,75 85,25 10,66
Total 86,75 86,75 91,25 92,00 356,75 -
Rataan 10,84 10,84 11,41 11,50 - 11,15
Lampiran59.Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 7 MST
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 3977,21 - - - -
Ulangan 1 3,28 328 284 "™ 454 8,68
Perlakuan 15 18,51 1,23 1,07 ™ 2739 3,48
T 3 3,01 1,00 087 "™ 329 5,42
N 3 3,26 1,00 0,94 ™ 329 5,42
T/N 9 12,25 1,36 1,18 ™ 259 3,89
Acak 15 17,31 1,15 - - -
Total 32 4016,31 - - - -
KK = 9,64%
Keterangan :

tn = tidak nyata
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Lampiran60. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Buah perSampel (buah) Panen |

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 3,25 3,00 6,25 3,13
ToN; 4,75 4,25 9,00 4,50
ToN, 3,50 3,50 7,00 3,50
ToN3 4,75 4,50 9,25 4,63
TNy 4,75 3,00 7,75 3,88
TN, 4,75 4,50 9,25 4,63
TN, 4,50 4,75 9,25 4,63
T N3 4,00 3,75 7,75 3,88
T>No 4,25 4,00 8,25 4,13
TN, 3,50 425 7,75 3,88
TN, 4,00 4,75 8,75 4,38
T,N3 5,50 4,00 9,50 4,75
T3Np 4,75 5,00 9,75 4,88
T3N; 4,25 4,75 9,00 4,50
T3N, 6,00 5,50 11,50 5,75
T3N3 3,75 5,75 9,50 4,75
Total 70,25 69,25 139,50 -

Rataan 4,39 4,33 - 4,36

Lampiran61. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Buah perSampel (buah) Panen II

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 4,00 3,75 7,75 3,88
ToN; 4,25 425 8,50 4,25
ToN> 4,00 5,00 9,00 4,50
ToNj3 2,75 5,00 7,75 3,88
T1No 4,25 3,00 7,25 3,63
TN, 3,50 4,75 8,25 4,13
TN, 4,00 4,75 8,75 4,38
T1N3 4,50 4,75 9,25 4,63
T,Ny 3,00 3,25 6,25 3,13
ToN; 4,25 6,00 10,25 5,13
TN, 5,25 4,50 9,75 4,88
T,Nj3 4,50 425 8,75 4,38
T3Np 5,50 4,75 10,25 5,13
T3N; 5,50 5,00 10,50 5,25
T3N, 3,50 425 7,75 3,88
T3N3 5,50 6,75 12,25 6,13
Total 68,25 74,00 142,25 -

Rataan 4,27 4,63 - 4,45

Document gg&pted 11/6/19
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area (Access From repository.uma.ac.id)



Lampiran62. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Rata-rata Jumlah Buah per Sampel (buah)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 3,63 3,38 7,00 3,50
ToN; 4,50 4,25 8,75 4,38
ToN, 3,75 4,25 8,00 4,00
ToN3 3,75 4,75 8,50 4,25
TNy 4,50 3,00 7,50 3,75
TN, 4,13 4,63 8,75 4,38
TN, 4,25 4,75 9,00 4,50
TiN3 4,25 4,25 8,50 4,25
T>No 3,63 3,63 7,25 3,63
ToN; 3,88 5,13 9,00 4,50
ToN, 4,63 4,63 9,25 4,63
ToN3 5,00 4,13 9,13 4,56
T3No 5,13 4,88 10,00 5,00
T3N; 4,88 4,88 9,75 4,88
T5N, 4,75 4,88 9,63 4,81
T3N3 4,63 6,25 10,88 5,44
Total 69,25 71,63 140,88 -
Rataan 4,33 4,48 - 4,40
Lampiran63.Daftar Dwi Kasta Jumlah Buah per Sampel (buah)
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 7,00 7,50 7,25 10,00 31,75 3,97
N, 8,75 8,75 9,00 9,75 36,25 4,53
Na 8,00 9,00 9,25 9,63 35,88 4,48
N3 8,50 8,50 9,13 10,88 37,00 4,63
Total 32,25 33,775 34,63 40,25 140,88 -
Rataan 4,03 422 433 5,03 - 4,40
Lampiran64.Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Sampel
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 620,18 - - - -
Ulangan 1 0,18 0,18 0,60 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 7,94 0,53 1,80 ™ 239 3,48
T 3 4,58 1,53 519 ° 3,29 5,42
N 3 2,09 0,70 2,37 ™ 329 5,42
T/N 9 1,27 0,14 0,48 ™ 2,59 3,89
Acak 15 4,41 0,29 - - -
Total 32 632,70 - - - -
KK = 12,32%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata
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Lampiran65. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Buah perPlot (buah) Panen I

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 14,00 16,00 30,00 15,00
ToN; 21,00 15,00 36,00 18,00
ToN, 14,00 18,00 32,00 16,00
ToN3 17,00 16,00 33,00 16,50
TNy 20,00 18,00 38,00 19,00
TN, 15,00 17,00 32,00 16,00
TN, 19,00 19,00 38,00 19,00
T N3 15,00 25,00 40,00 20,00
T,Np 18,00 17,00 35,00 17,50
TN, 20,00 18,00 38,00 19,00
TN, 19,00 24,00 43,00 21,50
T,N3 20,00 22,00 42,00 21,00
T3Np 19,00 19,00 38,00 19,00
T3N; 23,00 17,00 40,00 20,00
T3N, 24,00 20,00 44,00 22,00
T3N3 26,00 22,00 48,00 24,00
Total 304,00 303,00 607,00 -

Rataan 19,00 18,94 - 18,97

Lampiran66. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Jumlah Buah perPlot (buah) Panen II

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 23,00 23,00 46,00 23,00
ToN; 22,00 25,00 47,00 23,50
ToN> 20,00 25,00 45,00 22,50
ToN3 18,00 23,00 41,00 20,50
TNy 24,00 19,00 43,00 21,50
TN, 32,00 22,00 54,00 27,00
TN, 30,00 23,00 53,00 26,50
T{N3 28,00 28,00 56,00 28,00
T>No 24,00 22,00 46,00 23,00
ToN; 27,00 22,00 49,00 24,50
TN, 31,00 27,00 58,00 29,00
T,Nj3 27,00 28,00 55,00 27,50
T3Np 27,00 31,00 58,00 29,00
T3N; 27,00 29,00 56,00 28,00
T3N, 26,00 31,00 57,00 28,50
T3N3 25,00 33,00 58,00 29,00
Total 411,00 411,00 822,00 -

Rataan 25,69 25,69 - 25,69
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Lampiran67. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit

Nenas Terhadap Total Jumlah Buahper Plot (buah)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 37,00 39,00 76,00 38,00
ToN; 43,00 40,00 83,00 41,50
ToN, 34,00 43,00 77,00 38,50
ToN3 35,00 39,00 74,00 37,00
TNy 44,00 37,00 81,00 40,50
TN, 47,00 39,00 86,00 43,00
TN, 49,00 42,00 91,00 45,50
T N3 43,00 53,00 96,00 48,00
T,Np 42,00 39,00 81,00 40,50
TN, 47,00 40,00 87,00 43,50
TN, 50,00 51,00 101,00 50,50
T,N3 47,00 50,00 97,00 48,50
T3Np 46,00 50,00 96,00 48,00
T3N; 50,00 46,00 96,00 48,00
T3N, 50,00 51,00 101,00 50,50
T3N3 51,00 55,00 106,00 53,00
Total 715,00 714,00 1429,00 -
Rataan 44,69 44,63 - 44,66
Lampiran68.Daftar Dwi Kasta Jumlah Buah per Plot (buah)
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 76,00 81,00 81,00 96,00 334,00 41,75
N, 83,00 86,00 87,00 96,00 352,00 44,00
N, 77,00 91,00 101,00 101,00 370,00 46,25
N3 74,00 96,00 97,00 106,00 373,00 46,63
Total 310,00 354,00 366,00 399,00 1429,00 -
Rataan 38,75 44,25 45,75 49,88 - 44,66
Lampiran69.Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Plot
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 63813,78 - - - -
Ulangan 1 0,03 0,03 0,00 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 752,72 50,18 3,08 2,39 3,48
T 3 507,84 169,28 10,39 7 3,29 5,42
N 3 122,34 40,78 2,50 ™ 329 5,42
T/N 122,53 13,61 0,84 ™ 2,59 3,89
Acak 15 244,47 16,30 - - -
Total 32 64811,00 - - - -
KK = 9,04%
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata
ok

sangat nyata
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Lampiran70. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Produksi perSampel (g) Panen I

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 144,25 139,50 283,75 141,88
ToN; 139,50 103,25 242,75 121,38
ToN, 121,75 113,00 234,75 117,38
ToN3 113,50 123,00 236,50 118,25
TNy 109,25 116,00 225,25 112,63
TN, 130,00 113,00 243,00 121,50
TN, 158,75 136,25 295,00 147,50
T N3 143,00 141,75 284,75 142,38
T>No 111,25 119,00 230,25 115,13
TN, 151,75 140,00 291,75 145,88
T)N, 141,75 154,50 296,25 148,13
T,N3 147,25 132,00 279,25 139,63
T3No 142,25 153,25 295,50 147,75
T3N; 126,25 153,00 279,25 139,63
T3N, 173,00 127,25 300,25 150,13
T3N3 159,75 158,25 318,00 159,00
Total 2213,25 2123,00 4336,25 -

Rataan 138,33 132,69 - 135,51

Lampiran71. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Produksi perSampel (g) Panen 11

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNo 128,75 129,25 258,00 129,00
ToN; 163,75 146,75 310,50 155,25
ToN, 181,75 141,00 322,75 161,38
ToN3 151,25 155,00 306,25 153,13
TNy 138,75 158,25 297,00 148,50
TN, 160,00 140,00 300,00 150,00
TN, 156,25 171,75 328,00 164,00
T1N3 142,50 159,50 302,00 151,00
T,Ny 157,50 172,75 330,25 165,13
ToN; 145,00 155,00 300,00 150,00
TN, 150,00 179,75 329,75 164,88
T,Nj3 151,25 152,00 303,25 151,63
T3Np 176,25 169,50 345,75 172,88
T3N; 171,25 210,75 382,00 191,00
T3N, 157,50 164,00 321,50 160,75
T3N3 152,50 207,75 360,25 180,13
Total 248425 2613,00 5097,25 -

Rataan 155,27 163,31 - 159,29
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Lampiran72. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit

Nenas Terhadap Rata-rata Produksi per Sampel (g)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
ToNp 136,50 134,38 270,88 135,44
ToN; 151,63 125,00 276,63 138,31
ToN, 151,75 127,00 278,75 139,38
ToN3 132,38 139,00 271,38 135,69
T1No 124,00 137,13 261,13 130,56
TN, 145,00 126,50 271,50 135,75
TN, 157,50 154,00 311,50 155,75
T N3 142,75 150,63 293,38 146,69
T,Np 134,38 145,88 280,25 140,13
TN, 148,38 147,50 295,88 147,94
TN, 145,88 167,13 313,00 156,50
T,N3 149,25 142,00 291,25 145,63
T3Np 159,25 161,38 320,63 160,31
T3N; 148,75 181,88 330,63 165,31
T3N, 165,25 145,63 310,88 155,44
T3N3 156,13 183,00 339,13 169,56
Total 234875 2368,00 4716,75 -
Rataan 146,80 148,00 - 147,40
Lampiran73.Daftar Dwi Kasta Produksi per Sampel (g)
T/N Ty T, T, Ts Total Rataan
No 270,88 261,13 280,25 320,63 1132,88 141,61
N, 276,63 271,50 295,88 330,63 1174,63 146,83
N, 278,75 311,50 313,00 310,88  1214,13 151,77
N3 271,38 293,38 291,25 339,13 1195,13 149,39
Total 1097,63 1137,50 1180,38 1301,25 4716,75 -
Rataan 137,20 142,19 147,55 162,66 - 147,40
Lampiran74.Daftar Sidik Ragam Produksi per Sampel
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 695241,58 - - - -
Ulangan 1 11,58 11,58 0,07 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 4198,53 279,90 1,76 ™ 2,39 3,48
T 3 2911,37 970,46 6,09 329 5,42
N 3 455,04 151,68 0,95 ™ 3,29 5,42
T/N 832,12 92,46 0,58 ™ 2,59 3,89
Acak 15 239090 159,39 - - -
Total 32 701842,59 - - - -
KK = 8,57%
Keterangan :
tn = tidak nyata
*% = gsangat nyata

©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Ag@epted 11/6/19

(Access From repository.uma.ac.id)



Lampiran75. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Produksi perPlot (kg) Panen I

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNp 0,55 0,61 1,16 0,58
ToN; 0,58 0,54 1,11 0,56
ToN, 0,57 0,65 1,22 0,61
ToN3 0,65 0,59 1,25 0,62
TNy 0,81 0,46 1,28 0,64
TN, 0,72 0,69 1,41 0,71
TN, 0,74 0,74 1,48 0,74
T N3 0,65 0,60 1,24 0,62
T,Np 0,58 0,68 1,25 0,63
TN, 0,73 0,66 1,38 0,69
TN, 0,72 0,73 1,44 0,72
T,N3 0,66 0,79 1,45 0,73
T3Np 0,69 0,70 1,39 0,70
T3N; 0,72 0,71 1,43 0,71
T3N, 0,71 0,80 1,51 0,75
T3N3 0,68 0,71 1,39 0,70
Total 10,74 10,65 21,39 -

Rataan 0,67 0,67 - 0,67

Lampiran76. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit
Nenas Terhadap Produksi perPlot (kg) Panen II

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNp 0,56 0,55 1,11 0,56
ToN; 0,53 0,50 1,03 0,51
ToN> 0,58 0,49 1,06 0,53
ToN3 0,56 0,66 1,22 0,61
TNy 0,61 0,73 1,34 0,67
TN, 0,74 0,57 1,31 0,66
TN, 1,07 1,05 2,12 1,06
T1N3 0,89 0,52 1,41 0,71
T,Ny 0,87 1,02 1,89 0,95
ToN; 1,28 1,03 2,31 1,15
TN, 0,99 1,05 2,04 1,02
T,Nj3 1,03 1,12 2,16 1,08
T3No 0,94 1,02 1,95 0,98
T3N; 1,08 1,22 2,29 1,15
T3N, 1,01 1,17 2,18 1,09
T3N3 1,12 1,10 2,22 1,11
Total 13,84 13,80 27,64 -

Rataan 0,87 0,86 - 0,86
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Lampiran77. Data Pengamatan Pengaruh Pemberian Kompos AmpasTebu dan POC Kulit

Nenas Terhadap Total Produksi per Plot (kg)

Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
ToNo 1,11 1,16 2,27 1,14
ToN; 1,11 1,03 2,14 1,07
ToN, 1,14 1,14 2,28 1,14
ToN3 1,21 1,25 2,46 1,23
TNy 1,42 1,20 2,62 1,31
TN, 1,46 1,26 2,72 1,36
TN, 1,81 1,79 3,60 1,80
T N3 1,54 1,12 2,65 1,33
T,Np 1,45 1,70 3,14 1,57
TN, 2,01 1,68 3,69 1,85
TN, 1,71 1,78 3,48 1,74
T,N3 1,70 1,91 3,61 1,80
T3Np 1,63 1,72 3,34 1,67
T3N; 1,79 1,93 3,72 1,86
T3N, 1,71 1,97 3,68 1,84
T3N3 1,80 1,81 3,61 1,80
Total 24,58 24,45 49,03 -
Rataan 1,54 1,53 - 1,53
Lampiran78.Daftar Dwi Kasta Produksi per Plot (kg)
T/N To T, T, Ts Total Rataan
No 2,27 2,62 3,14 3,34 11,38 1,42
N, 2,14 2,72 3,69 3,72 12,28 1,54
N, 2,28 3,60 3,48 3,68 13,04 1,63
N3 2,46 2,65 3,61 3,61 12,33 1,54
Total 9,15 11,59 13,93 14,36 49,03 -
Rataan 1,14 1,45 1,74 1,79 - 1,53
Lampiran79.Daftar Sidik Ragam Produksi per Plot
FTabel
SK DB JK KT Fhitung Foos Foor
NT 1 75,12 - - - -
Ulangan 1 0,00 0,00 0,03 ™ 4,54 8,68
Perlakuan 15 2,64 0,18 88 239 3,48
T 3 2,16 0,72 36,19 T 329 5,42
N 3 0,17 0,06 293 ™ 3,29 5,42
T/N 9 0,31 0,03 1,72 ™ 2,59 3,89
Acak 15 0,30 0,02 - - -
Total 32 78,06 - - - -
KK = 9,21%
Keterangan :
tn = tidak nyata
*% = gsangat nyata
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Lampiran 80. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1.Biji Tanaman Okra Gambar 2. Areal Penelitian

Gambar 3.Kompos Ampas Tebu Gambar 4. POC Kulit Nenas

Gambar 5.Tanaman Okra Umur 1 MST Gambar 6. Tanaman Okra Umur 2 MST
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Gambar 7.Bunga Tanaman Okra Gambar 8. Buah Okra Merah

Gambar 9.Pengukuran Tinggi Tanaman Gambar 10. Pengukuran Diameter Batang

Gambar 11.Penimbangan Berat Buah Gambar 12. Panen Okra
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Gambar 13. Supervisi oleh Dosen Pembimbing
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Lampiran 81. Hasil Analisis Kompos Ampas Tebu
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Lampiran 82. Hasil Analisis POC Kulit Nenas
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Lampiran 83. Data Curah Hujan Bulanan
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